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ABSTRAK 

Nama  :   Rama Salamun 

NIM   :   0150203031 

Jurusan :   Komunikasi Penyiaran Islam 

Judul :   Tradisi Moli Dalam Perjalanan Ibadah Haji di Desa 

Banda Ely Kabupaten Maluku Tenggara Terhadap 

Tradisi Nilai Islam Tentang Moli-Moli 

 

 

Skripsi ini mengkaji Tentang “Tradisi Moli Dalam Perjalanan 

Ibadah Haji Di Desa Banda Ely Kabupaten Maluku Tenggara Tinjauan 

Tinjauan Tradisi Terhadap Nilai Islam Tentang Moli adapun permasalahan 

yang dikemukakan adalah tradisi duduk bakurung dalam perjalanan haji 

masyarakat di Desa Banda Ely dan pandangan nilai-nilai Islam terhadap 

tradisi Moli-Moli dalam perjalanan haji masyarakat di Desa Banda Ely.  

Untuk itu metode yang digunakan penulis dalam memperoleh data 

untuk penulisan skripsi ini adalah penelitian lapangan (fiel research) atau 

metode penelitian lapangan yaitu penelitian yang langsung dilakukan di 

lapangan atau pada tradisi molimoli dalam perjalanan haji masyarakat di 

Desa Banda Ely. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi moli-moli yang bersifat 

berdoa dan berzikir tuhan yang maha kuasa dan tradisi molmoli yang 

dilakukan oleh masyarakat banda ely merupakan wahana untuk 

berkomunikasi dengan tuhan yang maha kuasa. Melihat bentuk 

perwujudannya, maka tradisi molmoli dapat dikatakan sebagai sebuah 

kepercayaan yang dianut oleh kelompok masyarakat pendukungnya. 

Semuanya merujuk kepada nilai budaya luhur yang sarat filosofi yang 

dilapisi dengan nilai-nilai ajaran Islam sebagai rujukan dalam kehidupan 

sehari-hari”, paparan absal salamun menjelaskan. Pada kesempatan itu, juga 

dipaparkan ritual tradisional haji oleh masyarakat Banda Ely, seperti 

keselamatan, pengajian, konvoi pengantaran hadrat nabi dan penjemputan 

orang berhaji.“Itu merupakan serangkaian aktivitas religious cultural yang 

jika kita hitung secara sistematis akan menghabiskan bilangan rupiah yang 

tidak sedikit, namun ternyata di situlah letak daya tarik system tradisi ini. 

Masyarakat Banda Ely dari kelompok petani sekalipun ternyata tidak 

merasa keberatan dengan tradisi ini. Terbukti ghirah naik haji dikalangan 

masyarakat Banda Ely selalu meningkat setiap tahunnya”, tambah absal 

salamun. Selain itu juga, menemukan tradisi masyarakat Banda Ely 

walimatus safar, ziarah kubur, memberikan uang saku dan uang sedekah, 

sambil membaca doa dan ayat-ayat al-Qur‟an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ibadah haji adalah sebuah fenomena keagamaan yang luar biasa, 

peristiwa akbar yang ditunjukkan oleh sang pencipta kepada seluruh hamba-

Nya. Dalam ibadah haji tidak ada perbedaan antara kasta dan suku bangsa, 

tidak ada diskriminasi jenis kelamin, bahkan perbedaan warna kulit. Ibadah 

haji merupakan rukun Islam yang kelima yang dilaksanakan disebuah tanah 

suci dimana Allah SWT memberikan sebuah tempat bagi orang-orang 

muslim untuk melaksanakan tawaf dan beribadah lainnya.
1
 

Haji adalah salah satu dari lima rukun Islam. Ia wajib 

dilakukan sekali seumur hidup, berdasarkan firman Allah : 

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 

orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barang siapa 

mengingkari (kewajiban haji) maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam" (Ali Imran: 97). 

Dan berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam: 

"Islam itu dibangun di atas lima perkara; bersaksi bahwa tidak ada 

sesembahan yang haq melainkan Allah dan (bersaksi) bahwa Muhammad 

                                                             
1
Muhaimin, A.G., 2001. Islam dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Diri Cirebon, Cetakan 

I, Bandung; Penerbit Logos Kerjasama Yayasan Adikarya IKAPI dan The Ford 

Foundation.. 
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adalah Rasulullah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa (di 

bulan) Ramadhan dan menunaikan haji ke Baitullah"(Muttafaq Alaih). 

Haji diwajibkan dengan lima syarat: 

1. Islam 

2. Berakal 

3. Baligh 

4. Merdeka 

5. Mampu 

Dan bagi perempuan ditambah dengan satu syarat yaitu 

adanya mahram yang pergi bersamanya.Sebab haram hukumnya 

jika ia pergi haji atau safar (bepergian) lainnya tanpa 

mahram,berdasarkan sabda Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam : 

"Tidak (dibenarkan seorang) wanita bepergian kecuali dengan 

mahramnya"(Muttafaq Alaih). Jika seorang wanita pergi haji tanpa 

mahram maka ia berdosa tetapi hajinya tetap sah. 

Praktek ibadah haji di Indonesia sendiri sudah di mulai sejak abad ke-12 

pada saat pedagang muslim dari arab, Persia dan anak Benua India datang 

ke nusantara untuk kepentingan perdagangan sekaligus penyebaran agama 

Islam di Nusantara. 
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Sebagai bagian dari rukun Islam kelima, ibadah haji memiliki posisi 

penting bagi umat Islam. Disamping itu banyak hal dalam ibadah haji yang 

memiliki makna tersendiri bagi umat Islam. Ritual haji yang mengharuskan 

pergi ke Ka‟bah Baitullah di Mekkah yang disakralkan sebagai tempat 

muslim menghadap ketika sholat. 

  Ibadah haji adalah rukun Islam (tiang agama) yang kelima setelah 

syahadat, sholat, zakat dan puasa, menunaikan ibadah haji adalah bentuk 

ritual tahunan kaum muslimin sedunia yang mampu (material, fisik dan 

keilmuwan) dengan berkunjung dan melaksanakan beberapa kegiatan di 

beberapa tempat di Mekkah almukaramah pada suatu waktu yang dikenal 

dengan musim hari (bulan Dzulhijjah). 

Masyarakat di sejumlah daerah mempunyai tradisi tersendiri dalam 

menyambut ibadah haji. Salah satunya seperti yang terlihat di Desa Banda 

Ely Kabupaten Maluku Tenggara, di daerah tersebut, tradisi yang telah 

berlangsung sejak dulu yang masih dilestarikan hingga saat ini, yang 

dikenal dengan tradisi duduk Moli-Moli dalam perjalanan ibadah haji 

masyarakat Banda Ely. 

Dalam tradisi tersebut, masyarakat dan anggota keluarganya yang telah 

menunaikan ibadah Haji, mereka menyediakan acara ceremonial seperti 

melakukan Bib Maaf (kambing maaf) secara adat di Tukamun Kaikoli Desa 

Banda Ely. 
2
 

                                                             
2
http://pendidikan.blogspot.com/2018/religi dan agama.html. 

http://pendidikan.blogspot.com/2018/religi%20dan%20agama.html
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     Apa yang disampaikan Mulyono mengatakan bahwa semua itu 

memiliki makna nilai budaya luhur yang sarat dengan filosofis yang dilapisi 

dengan nilai-nilai ajaran Islam sebagai rujukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Agama Islam masuk dan tersebar di Indonesia dengan cara damai tidak 

bisa di pungkiri. Para penyebar agama Islam awal yang dikenal dengan 

sebutan Sufi. Anthony H. Johns (1995) dalam salah satu artikelnya 

misalnya, membahas kontribusi para sufi dalam perkembangan Islam di 

Asia Tenggara. 

Datangnya Islam di dunia didalamnya terdapat ajaran-ajaran yang 

penuh kemaslahatan bagi manusia, didalamnya mencakup aspek-aspek 

kehidupan. Tradisi merupakan sisi penting dalam kehidupan manusia, 

manusia memiliki tradisi adat, kebiasaan dalam kelompoknya yang bersifat 

turun temurun. Manusia diberi kemampuan dan kebebasan berfikir oleh 

Allah SWT. Dalam menciptakan tradisi adat serta kebudayaannya. Sebagian 

para Ahli berpendapat bahwa kecenderungan berbudaya atau memiliki 

tradisi adalah dinamika illahi. Sebagian para Ahli memiliki beberapa 

pendapatnya terkait hubungan antara Islam yang notabenenya adalah 

Agama dan tradisi dan budaya.
3
 

Menurut Rosita Ekamardiana agama adalah wujud dari sebuah 

kebudayaan atau tradisi dengan kata lain agama adalah wujud nyata dari 

tradisi itu sendiri. Islam mendorong masyarakat untuk berbudaya dan 

                                                             
3 Kahmad, Dadang, 2000, Sosiologi Agama, Cetakan I, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya 
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memiliki sebuah tradisi, tetapi seperti yang kita ketahui, sebelumnya 

datangnya Islam di dunia sudah ada tradisi-tradisi yang dimiliki masyarakat 

berdasarkan agama yang datang sebelum Islam. Tentunya tradisi yang ada 

di masyarakat tersebut ada yang bersifat positif da nada juga yang bersifat 

negative. Agama Islam dan tradisi memiliki keterkaitan antara satu sama 

lain. Ajaran Islam memberikan aturan-aturan dalam melakukan sesuatu hal 

dengan ajaran yang diajarkan oleh Allah SWT, sedangkan tradisi dan 

kebudayaan dan kehidupan sehari-hari umat yang memeluk agama Islam. 

Misalnya tradisi duduk Bakurung (Moli-Moli) masyarakat dan lain 

sebagainya. Unsur agama ikut berinteraksi dalam tradisi tersebut. Duduk 

Moli-Moli dapat jumpai dalam pengalaman kebudayaan masyarakat Banda 

Ely, sebaliknya tanpa adanya tradisi dan kebudayaan, maka agama akan 

sulit dilihat sosoknya secara jelas. 

Islam di Indonesia memang kaya dengan warna yang memadukan 

antara ajaran Islam dan kearifan lokal. Deretan tradisi itu, menurut Zainul 

Milal Bizawe, merupakan bentuk kemampuan Islam menganeksisasi budaya 

budaya lokal tanpa mengubah penampakannya, lalu mengisinya dengan 

nilai-nilai ke-Islaman hingga menjadi kebudayaan yang kaya dan beragam. 

Menurut Irwan Abdullah dan Azyumardi Azra dalam Islam dan 

akomodasi kultural. Proses akomodasi kultural dapat dilihat kemampuan 

Islam untuk beradaptasi dengan tradisi dan adat lokal serta pada 

kemampuan Islam memanfaatkan pranata lokal sebagai infrastruktur bagi 



16 
 

pertumbuhan tradisi Islam. Proses Islamisasi dan akomodasi dalam 

hubungannya dengan pembentukan kebudayaan Islam berhadapan dengan 

aneka warna kebudayaan lokal, tradisi dan adat lokal. Interaksi Islam 

dengan system nilai lokal ini pada gilirannya melahirkan berbagai bentuk 

respond dan reaksi. Kedua, Islam merupakan pendatang baru dalam 

masyarakat di Kepulauan Indonesia. 

Sebelum Islam masuk, telah ada system keyakinan, kepercayaan, 

keagamaan, atau setidaknya tradisi spritualitas yang dianut komunitas lokal. 

Ketiga Islam bukan merupakan satu-satunya sumber pengetahuan atau 

system nilai yang ada dalam masyarakat Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan 

masalah pada penelitian ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Bagaimana tradisi molimoli dalam perjalanan haji masyarakat di 

Desa Banda Ely ? 

2. Bagaimana pandangan nilai-nilai Islam terhadap tradisi Moli-Moli 

dalam perjalanan haji masyarakat di Desa Banda Ely ? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah merujuk pada pendekatan 

penelitian kualitatif yakni dengan menggunakan metode wawancara dan 

angket. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat yang 

dilakukan penulis yaitu sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme tradisi duduk 

bakurung dalam perjalanan haji masyarakat Banda Ely. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap tradisi 

Moli-Moli dalam perjalanan haji masyarakat Banda Ely. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan 

manfaat bagi para akademisi untuk menjadi salah satu referensi 

dalam penelitian lainnya yang berkaitan dengan persoalan adat 

atau tradisi masyarakat Islam dalam perjalanan haji masyarakat 

di Indonesia. 

b. Manfaat Praktisi 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi 

masyarakat atau lembaga adat istiadat setempat untuk 

menjalankan setiap kegiatan ibadahnya sesuai dengan syariat 

Islam. 
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E. Pengertian Judul 

Haji berarti menuju, sedang menurut pengertian syar‟I berarti 

menyengaja menuju ka‟bah baitullah untuk menjalankan ibadah (nusuk) 

yaitu ibadah syari‟ah yang terdahulu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian adalah penelitian kualitatif bersifat eksperimen semu, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk melihat : 

1) Bagaimana mekanisme tradisi duduk bakurung dalam perjalanan 

haji masyarakat Banda Ely. 

2) Bagaimana pandangan Islam terhadap tradisi moli-moli dalam 

perjalanan haji masyarakat Banda Ely. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan setelah proposal ini selesai di 

seminarkan. 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Banda Ely Kecamatan Kei Besar 

Utara Timur Kabupaten Maluku Tenggara. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi pada 

penelitian ini adalah : 
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1) Obervasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
11

 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan  

3) Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk melihat data-data yang belum 

diperoleh dari tes, angket dan observasi berupa foto atau tulisan. 

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh 

melalui observasi, tes dan angket. 

D. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengacu pada model Milles dan Huberman dalam Sulistyaningsih 

(2011:163) sebagai berikut : 

a. Merudiksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, 

sehingga memerlukan kecerdasan, keluasan dan kendala wawasan 

yang tinggi data yang direduksi akan mempermudah penelitian 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

bila diperlukan. 

                                                             
11

Riduwan, M.B.A. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: 

Alfabeta, 2007), hlm. 30. 
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b. Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data, penyajian data yang dilakukan dalam bentuk rangkaian singkat, 

teks yang bersifat naratif, bagan, hubungan antar katagori flowchart, 

grafik, matriks, network (jejaring kerja) dan sejenisnya. Bila pola-

pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, 

maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi 

berubah. Pola tersebut selanjutnya disajikan pada laporan akhir 

penelitian. 

c. Langkah analisis data kualitatif ketiga menurut Milles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pebahasan dalam penelitian yang telah dilakukan, 

maka penulis berkesimpulan bahwa. 

1. Keberadaan Tradisi molmoli di Desa banda ely 

Tradisi molmoli merupakan tradisi duduk bakurung yang dilaksanakan 

sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan rahmat yang diberikan untuk umatnya. Tradisi molmoli juga 

merupakan upacara ritual adat turun temurun (warisan dari leluhur) yang 

dilakuan oleh orang-orang tertentu yang mendapat warisan dari 

leluhurnya/nenek moyangnya sebagai suatu kepercayaan yang harus 

dilaksanakan. Tradisi molmoli mulai dilaksanakan sejak zaman dahulu 

sampai sekarang, dan di lakanakan setahun sekali oleh nenek moyang secara 

turun-temurun. 

2. Prosesi Tradisi molmoli 

Pelaksanaan Tradisi molmoli tersebut melewati 4 tahapan proses 

antara lain : 

(a) Berzikir (menghadapkan diri kepada ALLAH);  

(b) Yasian’,  

(c) Membacakan Barnjanji  

(d) Berdoa . 
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1. Bagi Pemerintah 

a. Implementasi pasal 32 tentang kebudayaan agar kiranya 

dilaksanakan secara sungguh-sungguh sehingga budaya lokal yang 

juga merupakan budaya nasional tetap terjaga kelestariaannya. 

b. Merupakan rekomendasi bagi pemerintah dalam memberikan 

perhatian penuh dalam upaya-upaya penelitian selanjutnya. 

c. Mempertimbangkan kebijakan-kebijakan daerah dalam upaya  

mempertahankan budaya lokal. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Agar kiranya budaya yang sudah berkembang di dalam 

masyarakat selama ini dijaga dan dilestarikan sebagai salah satu 

pilar budaya nasional. 

b. Diera globalisasi sekarang ini, masyarakat harus lebih keritis 

terhadap budaya asing yang akan masuk ke dalam budaya lokal 

dengan melakukan filterasi sehingga nilai-nilai luhur yang 

terkandung didalam budaya lokal tidak terkikis oleh kemajuan 

zaman. 

3. Bagi peneliti 

Sebagai refrensi kepada peneliti selanjutnya untuk lebih mendalami 

folosofi mengenai Tradisi molmoli tersebut di Desa banda ely. 
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TEKS WAWANCARA 

1. Bagaimana Sejarah munculnya Mol-Moli Menurut Masyarakat Banda Ely? 

2. Bagaimana proses Mol-Moli Menurut Masyarakat Banda Ely? 

3. Bagaimana mekanisme prosesi  Mol-Moli Menurut tersebut? 

4. Apa makna dari Mol-Moli Menurut? 

5. Bagaimana Sejarah Mol-Moli Menurut dalam pandangan islam? 

6. Apa pandangan nilai-nilai islam terhadap Mol-Moli? 
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